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Abstrak

Bahasa Arab di dalam Al-Qur’an sangat unik dan kaya dengan aspek gabungan kata, namun
belum banyak para peneliti yang mengkaji gabungan kata dalam bahasa Arab, terutama
masalah kolokasi. Tujuan penulis meneliti ini yaitu agar mengetahui struktur dan pola
kolokasi yang terdapat dalam surah al-Bagarah. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan kajian data induktif dan analisis deskriptif,
dengan metode analisis data distribusional dan metode padan translasional. Berdasarkan
hubungan gramatikalnya, kedudukan preposisi tersebut ada yang bersifat ta'diyah
(penghubung verba dengan objek), umumnya kolokasi seperti ini bersifat obligatori (wajib),
dan adapula preposisi yang berjabatan sebagai al-mukammila>t yaitu fungsi keterangan dalam
kalimat, umumnya pola kolokasi tersebut bersifat opsional. Berdasarkan pengaruh makna
yang dihasilkannya, penulis mengklasifikasikan kolokasi verba dan preposisi ke dalam tiga
hubungan makna, yaitu ta’aqub, musytarak al-lafdzi, dan al-huqu>I al-dilaliyah.

Kata kunci: kolokasi; verba; preposisi; struktur; semantic

Abstract

Arabic in the Qur'an is very unique and rich in aspects of word combinations, but not many researchers
have studied word combinations in Arabic, especially the problem of collocation. The purpose of this
research is to find out the structure and pattern of collocations contained in Surah al-Bagarah. The
research method used in this study is a qualitative method with inductive data studies and descriptive
analysis, with distributional data analysis methods and translational equivalent methods. Based on the
grammatical relationship, there are prepositional positions that are ta'diyah (connecting verbs with
objects), generally collocations like this are obligatory, and there are also prepositions that serve as al-
mukammila>t, which is an adverb function in sentences, generally the pattern of collocations it is
optional. Based on the influence of the resulting meaning, the authors classify the collocation of verbs
and prepositions into three meaning relationships, namely ta'aqub, musytarak al-lafdzi, and al-huqu>1
al-dilaliyah.

Keywords: collocation, verb, preposition, structure, semantic
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I. PENDAHULUAN

Setiap bahasa memiliki pola struktur
tersendiri. Pola struktur atau sistem
gramatika bahasa itu pada umumnya
bersifat statis dan jarang terjadi perubahan
(Rahmawati, 2018) . Ketika pun terjadi
perubahan tentu akan melalui suatu proses
yang cukup panjang. Karena bahasa Arab
merupakan  sebuah sistem  (Hakim,
2021)dan memiliki pola tertentu, sehingga
dengan adanya pola-pola inilah bahasa
dapat dipelajari, diajarkan, dan
dibandingkan. Karena itu banyak sekali
riset yang mengkaji dan meneliti mengenai
bahasa, baik dari segi struktur bahasa itu
sendiri, hubungannya dengan bahasa lain
ataupun keterkaitan dengan bidang ilmu-
ilmu lain. Bahasa Arab adalah salah satu
objek penelitian mengenai bahasa dan
termasuk bahasa penting di dunia yang
dijadikan sebagai bahasa resmi oleh kurang
lebih 22 negara di Timur Tengah. Terlebih
bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci
al-Qur’an (Pane, 2018).

Setiap kata bahasa Arab yang terdapat
di dalam al-Qur'an memiliki banyak makna
yang membutuhkan hubungan antar kata
dengan kombinasi yang serasi. Bahasa Arab
di dalam al-Qur’an sangat unik dan kaya
dengan aspek gabungan kata, namun
belum banyak para peneliti yang mengkaji
gabungan kata dalam bahasa Arab,
terutama masalah kolokasi (Asbulah, 2021).
Memahami kolokasi bukanlah suatu tugas
yang mudah, ia tidak hanya dibentuk
berdasarkan aspek struktur saja, tetapi juga
dibangun berdasarkan aspek semantik.
Karena itu kajian mengenai makna dan
struktur kolokasi menjadi sangat penting,
terutama bahasa Arab sebagai sarana
memahami hukum Islam.

Istilah kolokasi berasal dari bahasa
Latin yaitu collocare, yang terdiri dari dua
kata ~ com  ‘bersama’ dan  locare
‘menempatkan, adapun locire berasal dari
kata locus ‘place/tempat’. Menurut (Kasan,
2019)memberikan istilah kolokasi dalam
bahasa Arab dengan menyebutnya aLas

tadhamma. Adapun menurut (lbe 4 3e 2ess
2017 <V ) dan (2021 ,Jielew)) menamakan
kolokasi dalam bahasa Arab sebagai
Aakadlll e 334 /zl-mutala>zima>t al-lafdziyyat/.

Menurut Balbaki yang dikutip oleh
(Kasan, 2019), kolokasi merupakan: ie
@l Jaay) 3 oAl A ) el ) AaK
(naz’atu al-kalimat ‘ila> al-tad{ammi ‘ila>
alkalimat 'ukhraa fi al-isti’'ma<lIi al-lughawii)
yaitu ‘kecenderungan kata untuk bersama
dengan kata lainnya dalam penggunaan
bahasa’. Adapun menurut Gemei &
Mahmoud dalam (Kasan, 2019) menyebut
kolokasi sebagai kebiasaan antara sebuah
kata yang bergabung dengan kata-kata lain
untuk mendapatkan makna tertentu.

Para ahli linguistik Arab tradisional
telah mencatat keberadaan kolokasi, namun
mereka belum menamainya dengan sebuah
istilah. Menurut (2021 ,ss>JV) ulama
pertama yang menamakan kolokasi dalam
bahasa Arab adalah Abu al-Faraj (1966)
pada abad ke-10 dan ia menggunakan
istilah 4sbladl  /musa>habat/. Namun
sebelumya menurut Robins dan Gitsaki
dalam (Kamalie, 2013), mereka
mengungkapkan bahwa Istilah kolokasi
telah dikaji sebagai fenomena linguistik
sejak 2300 tahun lalu oleh para ahli falsafah
Yunani dengan menyatakan bahwa makna
kata tidak berdiri sendiri, melainkan makna
tersebut mungkin berbeda sesuai dengan
kolokasi dimana kata itu digunakan, dan
mereka menolak persamaan “one word, one
meaning”.

Para linguis kontemporer (Nelson &
Greenbaum, 2020) umumnya menganggap
bahwa istilah kolokasi dalam konteks ilmu
linguistik dipopulerkan oleh Firth (1957). Ia
mengatakan bahwa kolokasi bekerja pada
tingkat sintagmatik. Kemudian konsep
kolokasi ini dikembangkan oleh (Brezina et
al, 2015), mereka mengadaptasi dan
memperluas teori Firth dengan
memperkenalkan gagasan 'set' sebagai
tambahan dimensi collocability  kata-
kata. Sebuah kolokasi dalam definisinya
adalah hubungan kejadian linier di antara
item leksikal yang muncul bersama-sama.
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Dengan demikian, kolokasi dan set
termaasuk dalam kajian medan makna
(semantic field atau semantc domain) atau
dalam bahasa Arab disebut Al-Huqu>Il Al-
Dila>liyah.

Terdapat  ketidaksepakatan  yang
signifikan dan kurangnya kejelasan dalam
definisi kolokasi di antara ahli bahasa yang
berbeda. Terkadang kolokasi dikategorikan
sebagai idiom, karena sering berpikir
bahwa tidak ada perbedaan yang jelas
dapat dibuat antara kolokasi dan
idiom(Bruening,  2020). Menurut
(Vuppuluri et al., 2017)kolokasi berada
diantara spektrum kombinasi kata bebas di
satu sisi, dan ekspresi idiomatik di sisi lain.

Jadi, kolokasi merupakan
kecenderungan  sebuah  kata  atau
sekelompok kata untuk bergabung dengan
kata  tertentu  untuk  menghasilkan
ungkapan yang berterima dan lazim dalam
pemakaian sebuah bahasa. Kolokasi dapat
diperoleh dengan mengidentifikasi kata-
kata yang sering terjadi bersama-sama
dalam sampel bahasa yang relatif besar.
Dengan demikian, akuisisi kolokasi
termasuk dalam kelas umum pendekatan
berbasis korpus untuk bahasa.

Verba bahasa Arab dilihat dari segi
kebutuhan kepada objek terbagi menjadi
dua, yaitu: verba intransitif (fi il la>zim) dan
verba transitif (fi'il muta’addi). Verba
intransitif adalah verba yang dalam
susunan gramatikalnya tidak
membutuhkan objek. Sedangkan verba
transitif adalah verba yang memerlukan
kehadiran objek (Maulana & Astari, 2020).
Kemudian verba transitif atau fi'il muta’addi
terbagi lagi menjadi dua jenis berdasarkan
kebutuhannya kepada preposisi atau harf al-
jarr, yaitu: (1) Fi'il muta’addi bi nafsih, adalah
kata kerja yang tanpa bantuan preposisi
dapat berdampak langsung pada objeknya.
Misalnya, 5 el il Asyrabu al-gahwah (Saya
minum kopi); (2) Fi'il muta’addi bi ghairih,
kata kerja ini memerlukan kehadiran
preposisi untuk sampai pada objeknya.
Misalnya, steudl ) 3eal JBi “Almad melihat ke
langit.

Selain itu, terdapat pula kata kerja yang
bersifat semitransitif, yaitu kata kerja yang
dapat disertai objek dan dapat pula tanpa
disertai objek. Fungsi objek dalam kalimat
berkatakerja semitransitif adalah agar
maknanya lebih jelas. Untuk mengubah
kata kerja intransitif menjadi transitif
dikenal dengan istilah ta’diyah.

Ta’diyah adalah men-transitifkan verba
intransitif (memuta’addikan fi'il lazim) yaitu
mengubah verba yang semulanya tidak
memerlukan objek menjadi kata kerja yang
memiliki objek (Maulana & Astari, 2020).
Ta’diyah memiliki tiga pola yaitu: (1)
Menambahkan harakat tasydid pada ‘ain fiil
menjadi wazan Jz& — J23, contohnya seperti
verba J3 nazala yang berarti ‘turun’,
kemudian diubah mengikuti wazan Cz2
menjadi % nazzala yang  berarti
‘menurunkan’; (2) Menambahkan huruf
hamzah mengikuti wazan e~ il
contohnya seperti verba J=& yang berarti
‘sibuk” kemudian diubah mengikuti wazan
Jdl menjadi  Jx3l yang  berarti
‘menyibukkan’; dan (3) Menambahkan
preposisi (harf jarr) sebagai penghubung
verba dengan objeknya, contohnya seperti
verba ¢4l yang diikuti oleh preposisi ba (<),
maknanya dalah ‘beriman kepada’. Dalam
pembahasan ini hanya berfokus pada pola
ta’diyah verba + preposisi.

Hal yang menarik dari perilaku
sintaksis adalah keterikatan sejumlah verba
(fi'il) dengan preposisi (harf al-jarr) tertentu
dalam sebuah kalimat. Kemunculan frase
verba berpreposisi dalam struktur bahasa
Arab memiliki pola urutan tertentu dan
membentuk sebuah konstruksi. Struktur ini
memliki hubungan kuat tak terpisahkan
yang  merupakan  bentuk  struktur
gramatikal, baik yang membentuk makna
baru ataupun makna leksikal. Sejumlah
verba bahasa Arab mensyaratkan hadirnya
preposisi tertentu yang mendampingi
sebagai pewatasnya baik secara obligatori
maupun secara opsional. Preposisi yang
bersifat obligatori kehadirannya wajib
dalam struktur bahasa Arab, karena verba
yang tidak didampingi preposisi tersebut
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strukturnya menjadi tidak gramatikal.
Umumnya kombinasi verba dan preposisi
tersebut memunculkan makna yang
berbeda dari makna leksikalnya. Struktur
verba dan preposisi demikian disebut juga
struktur idomatis yang menghasilkan makna
tertentu atau spesifik, walau ada beberapa
yang tetap dimaknai secara leksikal.
Adapun preposisi yang bersifat opsional
kehadirannya sebagai pembentuk
konstruksi karena tuntutan verba lokatif
dan tidak mengubah makna (Tajudin, 2016:
5-8).

Terkait jumlah huruf al-jarr (preposisi)
tampaknya terdapat perbedaan pendapat di
kalangan ahli bahasa. Sementara Mustafa
al-Ghulayaini  (2009:547)  menetapkan
preposisi berjumlah 20 (dua puluh). Kedua
puluh preposisi tersebut yaitu: (1) &=, (2) &,
(3) o=, (4) & (5) &=, (6) o=, (7) 35, (8) =, (9)
Ll (10) %, (11) e, (12) s1s0), (13) <4, (14)
<, (15) W), (16) 22N, (17) <., (18) S, (19)
d=l, (20) s

Preposisi menarik untuk dikaji karena
memiliki makna yang beragam dan
penggunaannya yang sangat kompleks.
Terkadang sebuah preposisi memiliki
makna preposisi lainnya (Garancang,
2009:776). Kondisi tersebut dalam istilah
bahasa Arab dinamakan dengan tanawub
atau ta'aqub. Ta'aqub itu sendiri dalam
kamus ma’ani diartikan sebagai ‘rangkaian,
urutan, pertukaran, perputaran’. Ta’aqub
adalah keadaan dimana salah satu preposisi
dapat menempati atau menggantikan makna
preposisi lainnya (Igbal, 2018:18).

Ibn Ya’isy yang dikutip oleh Igbal
(2018:17) mengatakan: “Setiap verba
mempunyai makna tersendiri
tergantung kepada preposisi yang
tersambung setelahnya.”. Makna
tersebut dapat diketahui melalui
hubungan kolokasi antara verba
dengan preposisi tertentu dalam
sebuah kalimat. Berdasasarkan uraian
tersebut di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah mendeskipsikan
struktur dan pola kolokasi yang
terdapat dalam surah al-Bagarah

II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini berupa metode
kualitatif dengan kajian data induktif dan
analisis deskriptif. Metode distribusional
digunakan untuk mengetahui hubungan
sintagmatik kolokasi verba dan preposisi
dengan menggunakan teknik bagi unsur
langsung (segmenting immediate constituent
techniques) melalui syintactic  treebank.
Adapun dalam menganalisis pola semantis
kolokasi verba dan preposisi, digunakan
metode padan translasional dengan teknik
hubung-banding intralingual.

Berdasarkan teori dari Benson dalam
(Heliel, 2012), kolokasi verba dan preposisi
termasuk bagian dari kolokasi gramatikal.
Adapun berdasarkan teori Al-Hafiz dalam
(Suparno et al, 2021), maka kajian
penelitian ini termasuk ke dalam pola
kolokasi 2 dan 3. Dalam penentuan jenis
preposisi yang mendampingi verba
menggunakan teori dari Tajudin (Nur,
2016), yaitu preposisi yang bersifat
obligatori (wajib) dan preposisi bersifat
opsional. Ketiga teori ini hanya sebagai
kerangka umum, adapun dalam
pembahasan dan analisis data
menggunakan pendekatan induktif, yaitu
proses analisis dari fakta (data) ke teori,
sehingga ditemukan realitas yang kompleks
yang terdapat pada data penelitian.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pola Struktur Kolokasi Verba dan

Preposisi

Berdasarkan hubungan gramatikalnya,
kedudukan preposisi tersebut ada yang
bersifat ta’diyah (penghubung verba
dengan objek), umumnya kolokasi seperti
ini bersifat obligatori (wajib), kolokasi verba
dan preposisi ini memiliki hubungan kuat
tak terpisahkan yang merupakan bentuk
struktur gramatikal. Karena verba yang
tidak didampingi preposisi tersebut
strukturnya menjadi tidak gramatikal dan
maknanya menjadi tidak sempurna. Dan
adapula preposisi yang berjabatan sebagai
al-mukammila>t yaitu fungsi keterangan

Sofia Wilda Yanti, DKk. : Pola Struktur dan Semantis Kolokasi Verba.... 15



Journal of Linguistic Phenomena (JLP)

Volume 1 Nomor 1, Juli 2022 Hlm. 12 - 25

dalam kalimat. Umumnya pola kolokasi
tersebut bersifat opsional.

1.1 Ta’diyah

Preposisi memiliki fungsi dalam
struktur sintaksis bahasa Arab diantaranya
adalah untuk menyampaikan makna verba
kepada objeknya (maf7il bih), khususnya
untuk fi il muta’addi bi ghairih, dimana kata
kerja ini tidak dapat terhubung langsung
dengan objeknya, sehingga memerlukan
kehadiran preposisi untuk sampai pada
objeknya. Seperti yang terjadi pada verba
3523 yang berkolokasi dengan-Preposisi <.

Verba jis - 13 secara leksikal
bermakna ‘mencemooh, mengolok-olok,
mengejek’, dalam al-Qur’an verba tersebut
hanya terdapat di dua tempat, yaitu surah
al-Bagarah ayat 15 dan an-Nisa ayat 140,
yang berbunyi:

(2) 383 e 1 503455 g s 54 40
“Allah akan memperolok-olokkan
mereka dan membiarkan mereka
terombang-ambing dalam kesesatan.”
(QS.2:15)

(2b) b2 134505 ey 2885 1 ) st 1)
“... apabila kamu mendengar ayat-
ayat Allah diingkari dan diperolok-
olokkan (oleh orang-orang kafir)”
(QS.4:140)

Pada dua contoh ayat di atas, verba
i 545 berkolokasi dengan preposisi <. Dari
segi makna, struktur kolokasi tersebut tidak
berpengaruh pada perubahan makna verba
i3 verba ini tetap diterjemahkan
sebagaimana makna leksikalnya yang
berarti ‘memperolok-olok’. Akan tetapi
makna preposisi Ba < ketika berkolokasi
dengan verba 13&i maknanya diberi
padanan zero (tidak diterjemahkan). Untuk
analisis struktur, perhatikan bagan syntactic
treebank berikut:

Bagan 1. Analisis Verba | j¢im

Kalimat di atas termasuk pada jumlah
ismiyyah (nominal sentence) yang diawali
oleh isim sebagai mubtada’ dan khabarnya
berupa jumlah fi'liyyah (verbal sentence).
Verba | termasuk verba transitif yang
tidak dapat bersambung langsung dengan
objeknya. Harf < /Ba/ pada ayat tersebut
berperan sebagai Ba at-Ta’diyah, hadirnya
preposisi < /Ba/ sebagai perantara yang
menyampaikan makna fi'il kepada maful
bih (objek) dan kehadirannya bersifat
obligatori, artinya kehadirannya bersifat
wajib, verba 1% yang tidak diikuti oleh
preposisi < /Ba/, maka kalimatnya menjadi
tidak gramatikal.

Untuk memperkuat data, penulis
mencari verba i dalam arabiCorpus dan
ditemukan verba | 34 disebutkan sebanyak
95 kali dalam section literatur Islamic
Discourse, dengan berbagai derifatnya yang
selalu berkolokasi dengan preposisi < /Ba/.
Hal ini menunjukkan hubungan kuat tak
terpisahkan antara verba i3 dengan
preposisi <« /Ba/. Meskipun makna
preposisi < /Ba/ itu sendiri digugurkan
atau tidak diterjemahkan, dengan kata lain
kalimatnya semakna dengan s, akan
tetapi keberadaannya tidak mungkin
dihilangkan karena akan menjadikan
makna kalimat tidak sempurna. Tidak
seperti verba & /yamuddu/pada ayat di
atas yang mampu bersambung langsung
dengan objeknya berupa pronomina e
/hum/ ‘mereka’, menjadi PP
/yamudduhum/ .
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Pada surah al-Bagarah ayat 15
(Syihabuddin,  2017),  Allah  tidak
mengatakan a3is 4, akan tetapi diksi
kalimat yang digunakan adalah & {s s 4,
Apa maksud dari ayat ini? Ayat ini
menunjukkan bahwasanya Allah tidak
menzhalimi hambanya kecuali hamba itu
yang menzhalimi dirinya sendiri, atau
dengan kata lain Allah tidak akan
menzhalimi hambaNya tanpa sebab. Seperti
yang dikatakan Ibnu Jarir dalam tafsir Ibnu
Katsir, bahwasanya Allah membalas
olokan, hinaan, dan celaan mereka
disebabkan kekufuran dan kemaksiatan
yang mereka lakukan, karena tidak ada
celaan dan olok-olok yang dilontarkan oleh
Allah, kecuali hal itu akan menimpa diri
mereka sendiri. (Tafsir Ibnu Katsir, hal.70)

1.2 Al-Mukammila>t

Secara struktur, hadirnya preposisi
dalam sebuah kalimat selain sebagai
ta’diyah (penghubung verba dengan
objek), melainkan juga dapat berperan
sebagai pengisi fungsi  keterangan.
Umumnya kehadiran preposisi ini bersifat
opsional atau manasuka. Kehadirannya
hanya sebagai complement atau keterangan
yang melengkapi kalimat, disebut juga
dengan  Al-Mukamila>t  Al-Majrurah
(Complement  Genetive). Seperti pada
contoh ayat berikut:

(1.2a) a8l Al & il
idrib bi’asakal-hajar/
P K @)
“Pukullah batu itu
tongkatmu!”. (Q.S 2:60)

dengan

(1.2b) Ty 835 52l
idribu>hu biba’diha/
P O K
“Pukullah (mayat) itu dengan bagian
dari (sapi) itu!” (Q.S 2:73)

Verba <« = secara leksikal memiliki
makna dasar ‘memukul, membentur,
menabrak, menghantam”.

Kalimat (1.2a) memiliki struktur P-K-O,
sedangkan kalimat (1.2b) memiliki struktur
P-O-K, keduanya sama-sama berbentuk
kalimat perintah (imperative). Pada ayat di
atas, ketika verba — = berkolokasi dengan
preposisi <, maknanya tetap mengandung
makna dasar ‘pukullah’, tidak mengalami
perubahan makna. Hadirnya preposisi <
setelah verba <«.,= adalah sebagai
penambah keterangan alat/instrumen pada
kalimat. Frasa dliat ‘tongkatmu’ pada surah
al-Bagarah ayat 60 merupakan intrumen
atau alat yang digunakan oleh pelaku untuk
memukul objeknya (batu). Begitupun pada
surah al-Bagarah ayat 73, frasa %=* yang
merujuk pada ‘bagian dari sapi” adalah alat
atau intrumen yang digunakan oleh pelaku

untuk  memukul objeknya (mayat).
Perhatikan analisis  syntactic  treebank
berikut:
.LA_E. J_A.}L ;;;;; 3
L “ L L .
N Pron N P
SRS e ‘
a4l

Bagan 2. Analisis Verba =

Pada ayat di atas, frasa <iwx; berfungsi
sebagai keterangan atau al-mukamila>t al-
majrurah  (complement  genetive).  Frasa
preposisional ini bersifat manasuka, artinya
kehadirannya Dbersifat opsional hanya
sebagai keterangan tambahan. Verba <=
tanpa didampingi oleh keterangan pun
maknanya sudah dapat berterima, seperti
pada contoh kalimat berikut:

(1c) ) @oia e
*Ali memukul Zaid’
S P (@)
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Pada contoh kalimat di atas terdiri dari
unsur S-P-O, L (Ali) berposisi sebagai
subjek/pelaku, & (memukul) berjabatan
sebagai predikat, dan %) (Zaid) sebagai
objek atau sasaran yang dipukul oleh
pelaku. Dalam kalimat ini tidak terdapat
keterangan dan tidak didapati pula sebuah
preposisi. Hal ini menunjukkan hubungan
kolokasi verba <= dengan preposisi <
tidak bersifat wajib. Verba &= yang
mengandung makna leksikal ‘memukul’
dapat berpengaruh langsung kepada
objeknya, dan hadirnya preposisi < sebagai
penghubung kepada keterangan
alat/instrumen.

2. Pola Semantis Kolokasi Verba dan

Preposisi

Keterikatan kolokasi verba dengan
preposisi dalam sebuah kalimat memiliki
pola dan wurutan tertentu. Seringkali
konstruksi tersebut menimbulkan
perubahan makna, baik perubahan itu
mempengaruhi makna preposisi itu sendiri,
mengubah makna verba atau membentuk
makna baru dari konstruksi frasa verbal
berpreposisi. Namun tidak sedikit pula
yang tetap mempertahankan makna
leksikalnya, dengan kata lain tidak ada
perubahan makna pada verba maupun
pada preposisi. Berdasarkan pengaruh
makna yang dihasilkannya, penulis
mengklasifikasikan kolokasi verba dan
preposisi ke dalam tiga hubungan makna,
yaitu ta’aqub, musytarak al-lafdzi, dan al-
hugql al-dilaliyah.

2.1 Ta’aqub

Preposisi memiliki makna dan fungsi
yang cukup dominan dalam kalimat serta
frekuensi penggunaannya cukup banyak
dalam berbahasa. Bahkan pada salah satu
keadaan kalimat, harf al-jarr terkadang
menjadi satu penentu maksud ayat.
Preposisi memiliki makna yang beragam
dan penggunaannya yang sangat kompleks.
Seringkali di dapati di dalam al-Quran
fenomena ta'aqub (pertukaran makna),
terkadang sebuah preposisi memiliki

makna preposisi lainnya. Seperti kolokasi
verba & dengan preposisi J pada ayat
berikut:

(21a) 5088 Y5 oA 1508
Wasykuru Ii wa la takfurun
“Bersyukurlah kepada-Ku, dan
janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”
(Q.S2:152)

Verba K& - X /syakara-yasykuru/
secara leksikal bermakna ‘bersyukur,
berterima kasih’. Verba ini dalam sruktur
gramatikalnya memiliki hubungan
sintagmatik dengan preposisi J lam.
Adapun preposisi lam (J) memiliki makna
utama untuk menyatakan kepemilikan
yang seringkali diberi padanan arti
“untuk”.

Kolokasi verba & syakara dengan
preposisi J lam menghasilkan makna
‘berterima  kasih/bersyukur kepada’.
Secara makna, preposisi J lam tidak pada
tempatnya yang sesuai, akan tetapi ia
menjadi pengganti dari preposisi ! [la yang
diartikan ‘kepada’. Sehingga kalimatnya
dapat dikatakan seperti &l 13)%s)5, akan
tetapi penggabungan verba _S& syakara
dengan preposisi ! kurang berterima
dalam penuturan bahasa Arab. Tidak
didapati satu pun literatur yang
menggunakan verba _S& syakara dengan
preposisi ! sebagai sebuah kolokasi, akan
tetapi preposisi yang sesuai yang
seharusnya terletak setelah verba _S&
syakara adalah preposisi J lam. Hal ini
membuktikan bahwasanya kolokasi verba
S syakara dengan preposisi d lam bersifat
obligatori (wajib), tidak bisa dipertukarkan
dengan preposisi yang lain.

Penggunaan preposisi J lam setelah
preposisi JSS syakara sebagai bentuk ta’dzim
pada Allah (isim majrur yang terletak
setelahnya). Verba JS3 syakara mengandung
sifat §aisl ‘berhak/layak’, maksudnya
yang berhak dan pantas untuk menerima
ungkapan syukur hanya Allah swt sebagai
satu-satunya pemberi rezeki. Setiap
manusia seharusnya bersyukur pada Allah
atas setiap pemberian nikmat yang Allah
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berikan. Pengungkapan rasa syukur dapat
dilakukan melalui hati dengan mengakui
kebaikan Allah, lisan yang senantiasa
berdzikir dan mengagungkan Allah, serta
tidak berlaku ingkar kepada Allah
sebagaimana dikatakan dalam surah al-
Bagarah ayat 152, artinya bersyukur yang
sempurna pada Allah dengan cara berbuat
taat atas setiap perintah dan larangan Allah,
serta tidak menggunakan nikmat yang telah
Allah berikan untuk berbuat kemaksiatan
atau perbuatan yang akan membuat Allah
murka.

2.2 Musytarak Al-Lafdzi

Kenyataan = menunjukkan  bahwa
banyak kata yang memiliki arti beragam
bila dihubungkan dengan kata lainnya.
Semantik sangat berkaitan dengan struktur
dan fungsi. Tidak mungkin ada makna
tanpa struktur atau struktur tanpa makna.
(Djadjasudarma, 1993, hal.5). Kolokasi
verba dan preposisi pada akhirnya
menyebabkan terbentuknya fenomena
linguistik musytarak al-lafdzi, yaitu satu kata
memiliki beragam makna.

Seperti verba kataba «i di dalam al-
Qur'an memiliki  beragam = makna,
tergantung kepada  preposisi  yang
mendampinginya dan tidak terlepas pula
dari konteks kalimat.

Secara harfiyah verba kataba memiliki
makna ‘menulis atau mencatat’, atau dalam
bentuk majhul yaitu kutiba yang berarti
‘ditulis atau dicatat’. Verba ini disebutkan
di dalam surah al-Baqarah sebanyak 7 kali
pengulangan, diantaranya pada ayat
berikut:

(2.2a) L 3 aliail aile Ca 13kl a1 13
“Wahai orang-orang yang beriman!
Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) qisas berkenaan

dengan orang yang dibunuh” (Q.S
2:178)

Pada ayat tersebut verba kutiba (<)
berkolokasi  dengan  preposisi = =
menghasilkan makna “diwajibkan’. Selain
terdapat pada surah al-Bagarah ayat 178,

verba kutiba juga disebutkan pada ayat lain,
yaitu al-Baqarah ayat 180 yang berbicara
mengenai wasiat orang yang telah wafat,
surah al-Baqarah ayat 183 tentang
kewajiban berpuasa, kemudian surah al-
Bagarah ayat 216 dan 246 yang berbicara
mengenai kewajiban berperang. Dapat
dikatakan bahwa surah al-Baqarah adalah
surah kutiba yang berisi sejumlah perintah
kewajiban, dan semua verba kutiba pada
surah al-Baqarah tersebut berkolokasi
dengan preposisi ‘ala ().

Para ahli tafsir sepakat bahwasanya
makna kutiba yang terdapat dalam surah al-
Bagarah ini mengandung makna furidha
(b=4) yang artinya ‘diwajibkan atau
difardhukan’. Surah al-Baqarah ayat 179
adalah menjelaskan mengenai kewajiban
qisas bagi pelaku pembunuhan. Kewajiban
ini sama halnya dengan kewajiban berpuasa
karena bentuk perintah yang digunakan
sama-sama menggunakan verba kutiba (<)
yang diikuti dengan preposisi ‘ala (),
ayatnya berbunyi aall &ile cif 13l G el
“Wahai orang-orang yang beriman diwajibkan
atas kamu berpuasa”. Sebagaimana diketahui
bahwa suatu perbuatan yang wajib adalah

apabila dikerjakan mendapat pahala,
sedangkan meninggalkannya akan
mendapat dosa.

Menurut ulama tafsir, alasan

digunakannya diksi verba kataba atau kutiba
sebagai bentuk perintah adalah karena
pentingnya kewajiban tersebut. Kewajiban
ini tertulis pula dalam kitab samawi yang
lain, seperti suhuf Ibrahim, Taurat, Zabur,
Injil, yang menjadi perbedaan hanya
terletak pada tata caranya saja, namun
memiliki esensi kewajiban yang sama.
Seolah-olah menunjukkan bahwasanya
kewajiban tersebut telah dituliskan sejak
lama dalam sejarah hidup manusia. Karena
itu dalam konteks ayat tersebut Allah
menggunakan bentuk perintah kataba atau
kutiba (<=5), bukan furidha (o=_8).

Selain bermakna furidha (u=.%), verba
kataba atau kutiba juga dapat bermakna
amara (<)) yang mengandung makna
perintah, seperti pada ayat berikut berikut:
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(2.2b) e VAR Sl B0 V3 o agile WEE W 35
S
“Dan sekalipun telah Kami
perintahkan kepada mereka,
“Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu
dari kampung halamanmu, ...” (Q.S
4:66)

Pemilihan preposisi ‘ala (<) sebagai
harf al-jarr yang terletak setelah verba kataba
atau kutiba (=5) adalah karena preposisi ‘ala
(s*) mengandung makna utama al-Isti'la
(sJiY)) “‘dianggap tinggi, di atas, dari
pada’. Makna al-Isti’la ini menunjukkan arti
posisi sesuatu yang berada di atas
(superior) dari yang lain. Biasanya sebuah
perintah disampaikan oleh pihak yang
memiliki kedudukan lebih tinggi kepada
pihak yang lebih rendah kedudukannya.

Selain kedua makna di atas, furidha
(b= dan amara (<)), verba kataba atau
kutiba juga dapat bermakna gadha-qudhiya
yang artinya ‘menetapkan-menentukan,
atau ditetapkan-ditentukan’. Makna ini
diantaranya disebutkan dalam surah Ali-
Imran ayat 154:

(2.20) pexalima ) il sdle qak ool 55

“... niscaya orang-orang yang telah

ditetapkan akan mati terbunuh itu

keluar (juga) ke tempat mereka

terbunuh. ...” (3:154)

Selain berkolokasi dengan preposisi ‘ala
(<), verba kataba atau kutiba (=S) juga
dapat berkolokasi dengan preposisi lam (J)
seperti pada ayat berikut:

(2.2d) s U Gle Y d ol
“Allah telah menetapkan, “Aku dan
rasul-rasul-Ku pasti menang.” (58:21)
(2.2¢) &1 a0 G ol An3aal G VSN L 58
“Wahai kaumku! Masuklah ke tanah
suci (Palestina) yang telah ditentukan
Allah bagimu ...” (Q.S 5:21)

Penggunaan preposisi lam (J) setelah
verba kataba atau kutiba (<) adalah
disebabkan pengkhususan perintah atau
ketetapan yang hanya diperuntukkan
untuk pihak atau golongan tertentu. Seperti
pada surah al-Mujadilah ayat 21 pada data

(22d), Ayat tersebut memberikan
penegasan bahwa kemenangan sudah Allah
tetapkan dan hanya akan diperoleh bagi
Allah dan rasul-rasulNya. Sedangkan
mereka yang menentang Allah dan rasul-
rasulNya sudah pasti tidak akan menang.
Begitupun dengan surah al-Maidah ayat 21
pada data (2.2e), perintah ayat tersebut
ditujukan untuk kaum Israil atau umatnya
nabi Musa.

Selain itu ditemukan pula verba kataba
atau kutiba yang memiliki makna adkhala
(J2Y) yang berarti ‘memasukkan’. Makna
tersebut diantaranya terdapat pada surah
al-Mujadilah ayat 22;

(2.26) HY gy 3l b G ol f
“Mereka itulah orang-orang yang
dalam hatinya telah ditanamkan Allah
keimanan”. (58:22)

Pada ayat di atas, verba kataba
berkolokasi dengan preposisi fii ()
menghasilkan ~ makna  ‘ditanamkan’.
Pemilihan makna ‘ditanamkan’ untuk
verba kataba pada surah al-Mujadalah ayat
22 tersebut disebabkan preposisi yang
terletak setelahnya vyaitu fii (. yang
memiliki makna utama ‘di/di dalam’.
Istilah “menanam atau ditanamkan’
sebenarnya berkaitan dengan kegiatan
memasukkan atau menaruh sesuatu ke
dalam bidang objek tertentu. Preposisi fii
(&) juga berkaitan atau muta’allag dengan
nomina setelahnya yaitu gqalb yang
seringkali diartikan sebagai ‘hati’ yang
letaknya di dalam dada. Walaupun
pendapat ini berbeda-beda di kalangan
ulama tafsir, ada yang mengartikannya
sebagai ‘jantung dan ada pula yang
menganggap bahwa galb adalah akal.

Jadi verba kataba atau kutiba (<S) adalah
lafadz musytarak yang memiliki beragam
makna yang maknanya itu ditentukan oleh
preposisi dan nomina yang terletak
setelahnya. Diantara maknanya adalah
mengandung arti furidha (o=_2), amara (&),
gadha (s\=8) dan adkhala (J3). Meskipun
tampaknya arti dari verba kataba (<)
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berbeda-beda, namun makna-makna
tersebut masih memiliki keterkaitan satu
sama lain dan berada dalam satu medan
makna yaitu terkait iradah Allah dalam
menentukan, menetapkan suatu perkara,
termasuk ketetapan dalam hal perintah atau
larangan.

2.3 Al-Hugqul Al-Dilaliyah

Berdasarkan data yang didapatkan dari
surah al-Bagarah, ditemukan sejumlah
verba yang memiliki kesamaan pola
kolokasi dengan preposisi tertentu.
Kesamaan kolokasi tersebut didasarkan
pada kesamaan sudut pandang dan konteks
pembicaraan yang sama dalam medan
makna tertentu. Seperti yang terjadi pada
verba ¢« a>mana dan verba S kafara yang
berada dalam satu medan makna dan
memiliki pola kolokasi yang sama, yaitu
berkolokasi dengan preposisi Ba <.
Misalnya dalam contoh ayat berikut:

(2.3a) b el ol
“(yaitu) mereka yang beriman kepada
yang gaib” (Q.S 2:3)

(2.3b) Lmdcy 555805 S (ardy & o s
“Apakah kamu beriman kepada
sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar
kepada sebagian (yang lain)?” (Q.S
2:85)

(2.3¢) & O3 Ly 13kl 2 38 1305
Dan apabila dikatakan kepada
“mereka, “Berimanlah kepada apa
yang diturunkan Allah (Al-Qur'an)””
(Q.52:91)

Di dalam surah al-Baqarah terdapat 15
tempat kolokasi verba <l a>mana dan
semua kata bentukan daripadanya yang
berkolokasi dengan preposisi Ba, yang hadir
dalam berbagai bentuk kalimat. Pada
kalimat  (2.3a) merupakan  kalimat
deklaratif, (2.3b) kalimat interogatif, (2.3c)
kalimat imperative.

Verba ¢+ - oe% secara leksikal
bermakna ‘beriman’ atau ‘percaya’. Pada
kasus kolokasi verba dan preposisi tersebut
tidak mengubah makna fiil, akan tetapi
hadirnya preposisi Ba setelah verba

a>mana menjadikan makna preposisi <
diartikan ‘kepada’. Namun pada ayat lain
didapati verba o<l a>mana tanpa diikuti
preposisi Ba, seperti pada contoh ayat
berikut:

(2.3d) i 4 s (e 433 1305 ) 358l 2431 515
“Dan jika mereka beriman dan
bertakwa, pahala dari Allah pasti lebih
baik” (Q.S 2:103)

(2.3€) slgildl (al L& faigll 15160
“Mereka menjawab, “Apakah kami
akan beriman seperti orang-orang
yang kurang akal itu beriman?” (Q.S
2:13)

(2.36) G0 Gl L ) ghal 541 38 115

“Dan  apabila dikatakan kepada
mereka, “Berimanlah kamu
sebagaimana  orang lain  telah

beriman!” (Q.S 2:13)

Tiga contoh ayat di atas terdiri dari tiga
bentuk kalimat, yaitu (2.3d) kalimat
deklaratif, (2.3e) kalimat interogatif, dan
(2.3f) kalimat imperatif. Pada dasarnya
verba <l a>mana merupakan kata kerja
semitransitif yang kehadiran objeknya
bersifat opsional. Predikat tersebut dapat
diikuti oleh objek dan bisa pula tidak
didampingi objek. Namun verba ‘beriman’
identik dengan identitas seorang Muslim
yang meyakini adanya Allah dan
Muhammad sebagai utusan-Nya,
sedangkan untuk menunjukkan keyakinan
atau kepercayaan pada sesuatu yang lain
maka diperlukan adanya pelengkap objek
sehingga menjadikan kalimat tersebut
maknanya  semakin  jelas. = Untuk
menyampaikan makna verba ‘beriman’
kepada objek keyakinan maka mutlak
diperlukan adanya preposisi Ba (<)
Susunan tersebut sudah menjadi struktur
yang teradat dan bersifat obligatori, karena
verba o<l a>mana yang tidak diikuti oleh
preposisi Ba (<) dalam menyampaikan
makna verba kepada objeknya, maka
kalimatnya menjadi tidak gramatikal.

Fungsi preposisi Ba dalam struktur
kalimat (2.3a), (2.3b), (2.3c) berperan sebagai
penghubung fi'il dengan objeknya yang
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tidak dapat tersambung secara langsung,
dan mengubah bentuk kalimat menjadi
kalimat transitif. Sedangkan pada kalimat
(2.3d), (2.3e), (2.3f) verba ¢« a>mana tidak
disertai objek, sehingga mengubah bentuk
kalimat menjadi kalimat intransitif.

Selain itu ditemukan pula verba (!
a>mana yang berkolokasi dengan preposisi
J lam dan diartikan sama, yaitu “beriman
kepada”. Seperti terdapat pada ayat berikut:

(2.3g) &) 5ak (o ¢ saaldl
“Maka apakah kamu (Muslimin)
sangat mengharapkan mereka akan
percaya kepadamu, ...” (Q.S 2:75)

Selain preposisi < Ba dan preposisi J
lam, tidak ditemukan pola kolokasi verba ¢!
a>mana dengan bentuk preposisi yang lain.

Adapun perbedaan kolokasi verba ¢!
a>mana dengan preposisi <« Ba atau
preposisi J lam terletak pada cita rasa atau
kekuatan makna. Ketika verba o< yu'minu
berkolokasi dengan preposisi < Ba maka
maknanya menjadi at-tashdiq al-jazm ( Gaail
#»l)) adalah keyakinan yang kuat tanpa
keraguan sedikitpun yang membutuhkan
adanya perbuatan sebagai bukti dan
konsekuensi dari keimanan. Karena itu
ketika seseorang menyatakan dirinya “Saya
beriman kepada Allah sebagai Tuhanku”
(L 4 wial) maka berarti orang tersebut juga
meyakini, membenarkan dan menjalankan
seluruh yang diperintahkan-Nya dan
menjauhi segala larangan-Nya (Asmarani &
Surahman, 2019:50). Tidak bisa dikatakan
seseorang itu telah beriman apabila dia
tidak mau menjalankan sholat, puasa,
zakat, dan hukum-hukum Islam lainnya
yang sudah ditetapkan secara qathi..
Sedangkan ketika verba < a>mana
berkolokasi dengan preposisi J lam
maknanya adalah at-tashdiq (&<l
‘percaya’ atau ‘membenarkan’ saja, tidak
sampai pada tingkatan jazm atau
kepercayaan penuh yang begitu kuat.
Sehingga tidak bisa dikatakan ¢Mb il
‘saya percaya kepada si fulan’, struktur

kolokasi tersebut kurang tepat, karena kita
tidak boleh menggantungkan harapan dan
kepercayaan penuh kepada seseorang.

Di samping verba (<% yu'minu, verba
lain yang sama-sama berkolokasi dengan
preposisi Ba dan menunjukkan makna
‘kepada’, adalah verba kafara-yakfuru (— A
). Seperti pada ayat berikut:

(2.3h) 4 il (13588 138 24T s
“Hal itu (terjadi) karena mereka
mengingkari ayat-ayat Allah..” (Q.S
2:61)

Di dalam surah al-Baqarah terdapat 8
tempat verba < kafara yang berkolokasi
dengan preposisi Ba <« Verba S kafara
secara leksikal atau makna kamus memiliki
arti “kufur”, “ingkar” atau “tidak percaya”.
Secara semantik, verba S - S kafara-
yakfuru merupakan antonim atau lawan
kata dari verba ¢l — o< a>mana-yu'minu.
Dari segi struktur kalimat dan aspek
gabungan kata pun memiliki struktur dan
pola kolokasi yang sama dengan verba ¢,
yaitu berbentuk kalimat semitransitif yang
dapat didampingi objek dan dapat pula
tidak. Misalnya pada ayat berikut tidak
terdapat preposisi:

(2.31) BB laiaz (o3Il § Has 4T 133888 Ol sh3h U85

NS P ]

“Dan Musa berkata, “Jika kamu dan

orang yang ada di bumi semuanya

mengingkari (nikmat Allah), maka
sesungguhnya Allah Mahakaya, Maha

Terpuji”. (Q.S 14:8)

Kesamaan pola struktur dan aspek
gabungan kata antara verba S kafara
dengan verba ¢« a>mana didasarkan karena
verba-verba tersebut berada dalam satu
medan makna yang memiliki hubungan ciri
yang relatif sama. yaitu pembicaaran terkait
akidah atau kepercayaan. Verba ¢« a>mana
atau S kafara memiliki hubungan linier
dengan preposisi Ba, yang dikenal dengan
istilah hubungan sintagmatik atau in
praesentia, yaitu hubungan konstruksi atau
konfigurasi. Sedangkan hubungan dengan
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objeknya menunjukkan hubungan
paradigmatik (in absentia) atau dikenal
dengan istilah golongan set, yaitu
hubungan antarunsur bahasa dengan unsur
lain yang dapat dipertukarkan atau dapat
saling menggantikan/disubstitusikan (Nur,
2019:114). Seperti dalam contoh kalimat
“Saya beriman kepada (Allah)”, kata yang
berada dalam kurung tersebut dapat
digantikan dengan al-Qur’an, malaikat, hari
akhir dan sebagainya. Syarat kata yang
dapat mengisi golongan set adalah berada
dalam kelas kata yang sama serta memiliki
komponen makna yang sama (Asrori,
2016:160).

Hubungan paradigmatik ini tidak
hanya terjadi pada kategori nomina,
melainkan kategori verba pun dapat saling
dipertukarkan, apabila verba tersebut
memiliki keterkaitan atau berada dalam
satu medan makna. Seperti dalam kasus
verba ¢« a>mana dengan verba & kafara.
Misalnya dalam contoh kalimat “Mereka
(mengingkari) kepada Allah dan hari
akhir.”, verba ‘mengingkari’ yang berada

dalam kurung dapat dipertukarkan
posisinya dengan verba
“beriman/percaya”. Sehingga kalimat

menjadi “Mereka beriman kepada Allah
dan hari akhir.”

Verba lain yang berada dalam medan
makna yang sama dengan verba o< a>mana
dan verba S kafara adalah verba (fs
“yakin”, $¥a  “membenarkan”, &
“mempercayai”, <X “mendustai”, — <
¢4 “menyekutukan”. Semua verba-verba
tersebut berada dalam satu medan makna
terkait akidah, dan memiliki pola kolokasi
yang sama dengan preposisi Ba < Seperti
pada contoh kalimat berikut:

(2.3j) Verba (#s + Preposisi <«
J1 38L G4 B 8L 485 L6y Jass LES)I
- s e il
“Buku ini membuat pembaca yakin bahwa
perbedaan menuntun individu untuk

mencari kebenaran.”

(2.3k) Verba = + Preposisi <
139053 &1 J) ol 3ies G ABAI 3B 3235
“Pemfitnah ini menyerukan kepada semua
orang untuk percaya kebohongannya.”
(2.31) Verba s + Preposisi =
L3 (3B (32 13 W5l B Y45 B OF gt Y
G583 3l
“Saya tidak bisa mempercayai seorang pria
yang meninggal-kan mobilnya di jalan,
menghalangi jalan, dan melarikan diri.”
(2.3m) Verba < + Preposisi <
O3B 4 4hzls Ly 133085 O <l dbsal 4835 :U5ks
“Dia  berkata: Dan  Allah  telah
memerintahkan mereka untuk
mengingkari apa yang dibawa oleh Taghut
kepada mereka.”
(2.3n) Verba €l + Preposisi <
Bl 955 0 4 LAY dl ) 525
“Barang siapa yang bertemu dengan Allah
tanpa menyekutu- kan-Nya, maka ia akan
masuk surga.”

Medan Kolokasi Set
Makna  Verba  Preposisi
ol ol
43:9‘ ()
@i TER| N
Agidah @ Ba @sile
S e
g..AS AY)
T aua Dsb ...

Tabel 1. Ragam Kolokasi Verba dan Preposisi
dalam Medan Makna Agidah

Dengan demikian, untuk dapat
memahami pola kolokasi dan makna suatu
kata tertentu, maka diperlukan
pengetahuan perbendaharaan kosakata
yang maknanya saling berkaitan. Baik
hubungan kata secara sinonim (persamaan
makna kata), antonim (kebalikan atau
pertentangan makna), maupun relasi
makna lainnya.
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IV. SIMPULAN

Berdasarkan keterkaitan makna atau
relasi makna (semantic relation), kolokasi
verba dan preposisi di dalam surah al-
Baqarah terdapat tiga pola, yaitu ta’aqub,
musytarak al-lafdzi, dan al-hugl al-dilaliyah.
Ta’aqub adalah pertukaran makna preposisi,
suatu preposisi dapat menempati makna
preposisi yang lain. Musytarak al-lafdzi
adalah fenomena linguistik dimana suatu
kata dapat memiliki lebih dari satu makna,
adanya keragamaan makna tersebut
diantaranya karena pengaruh preposisi
yang mendampingi verba. Adapun al-hugl
al-dilaliyah adalah medan makna,
maksudnya adalah  sejumlah  verba
memiliki kesamaan pola kolokasi dengan
preposisi tertentu disebabkan karena
berada dalam satu medan makna atau satu
konteks pembicaraan.

Studi ini mengisi celah dalam literatur
tentang kolokasi bahasa Arab dan
mengundang para peneliti dan
leksikografer untuk memberikan kontribusi
substansial dalam menghasilkan kamus
kolokasi yang lebih bermanfaat. Studi masa
depan harus mencoba untuk memberikan
lebih banyak masukan tentang bagaimana
membuat kamus kolokasi bahasa Arab lebih
fungsional dan praktis. Upaya masa depan
dengan kamus kolokasi akan
memaksimalkan manfaat dan menutupi
kekurangan yang ditunjukkan oleh
penelitian saat ini. Modifikasi dan saran
yang dilanjutkan oleh penelitian ini akan
sangat bermanfaat bagi pembelajar bahasa
dan penerjemah yang akan menghemat
upaya mencari kolokasi yang sesuai dalam
bahasa Arab.
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